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INTISARI 
 

Tingkat kematian akibat kecelakaan kerja pada proyek konstruksi di negara-
negara berkembang, lebih tinggi dibandingkan negara-negara maju. Manajemen 
keselamatan berperan penting dalam mencegah kecelakaan kerja, dengan cara 
mengontrol bahaya yang berisiko tinggi menjadi kecelakaan. Perlunya mengukur 
pekerjaan yang dengan risiko kecelakaan tinggi dan menjadikannya prioritas 
utama perbaikan. Selanjutnya perbaikan dapat dilakukan bila  ada simulasi yang 
dapat mewakili sisitem keselamatan kerja terhadap pekerjaan tersebut. Penelitian 
ini bertujuan  memberi gambaran  proses mengukur tingkat risiko kecelakaan  
pada sebuah proyek dan  mensimulasikannya agar dapat memberi hasil berupa 
nilai rill sebagai ukurannya. Tingkat risiko diukur dari aspek dampak, peluang 
kejadian, dan pencegahnya, dengan metode FMEA.  Simulasi dilakukan pada 
pekerjaan dengan tingkat risiko tertinggi, karena dianggap paling besar 
kemungkinan menimbulkan kecelakaan. Simulasi akan memberikan gambaran 
sistem manajemen  keselamatan, pergerakan bahaya, tingkat kecelakaan, sumber 
bahaya, dan biaya keselamatan. Proyek gedung X di kota Yogyakarta akan 
menjadi obyek penelitian ini. Simulasi yang dilakukan menggunakan sistem 
dinamik dimana dasar teori yang dipakai adalah teori efek domino (sumber 
kecelakaan menggunakan unsafe condition). Pengumpulan data untuk FMEA 
dengan  kuisoner. Pengumpulan data untuk sistem dinamik dengan wawancara, 
observasi, dan pengamatan langsung. Sofware untuk membantu mengerjakan 
sistem dinamik menggunakan STELLA. Hasil penelitian memberi gambaran 
bahwa pekerjaan dengan nilai risiko tertinggi ada pada pekerjaan pembesian. 
Hasil simulasi membuktikan sistem manajemen keselamatan kerja proyek gedung 
X sangat baik. Simulasi juga memberikan gambaran skenario yang sudah 
dijalankan bahwa sistem  manajemen keselamatan proyek gedung X sudah 
optimal.  

 
Kata kunci:  kecelakaan kerja, risiko, FMEA, sistem dinamik, efek domino 
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ABSTRACT 
 

In developing countries, the death rate caused by a work accident on the 
construction projects is higher compared to developed countries. A Safety 
Management System plays an important role to help prevent accidents, injuries 
and to minimize other risk by controlling the danger which has a high risk of 
accidents. It is necessary for measuring job with high risk accident and categorize 
it to the main priority to get improvement. Then, the improvement can be done if 
there was a simulation which was represented the safety management system of 
the job. The purpose of this research is to portray the process of measuring the 
risk level on the construction projects and then do simulation in the order to show 
the result in the form of real value as a measurement. The FMEA method used to 
measure the risk level from the aspects of severity, occurrence, and prevention. 
The simulation conducted for the job with the highest risk because it possibly can 
inflict accidents. The simulation will visualize the safety management system, the 
hazard movement, the level of accident, the danger sources, and the safety cost. 
The construction project of building X which located in Special District of 
Yogyakarta will be the subject of this research. System Dynamics approach is 
used to perform the simulations, while the domino effect is used as the basic 
theory. Questionnaires are used for FMEA data collection, while collecting data in  
the System Dynamics are using interview and observation. The System Dynamics 
also used STELLA as supporting software. The results of the research illustrate 
that the position which has highest risk score is an Ironworker. Simulation's 
results prove that the safety management systems which use in construction 
project of building X are excellent. Simulations also illustrate that the scenario is 
already running optimally by using the safety management system of the 
construction project of building X. 
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